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Abstract 

 

The waste problem is a problem that often occurs in urban areas, one of which is in Samarinda City. 

Waste that is not managed properly will produce negative impacts. Therefore, it is necessary to manage 

waste so that it does not become a negative impact, one of which is the management of organic waste 

into eco enzymes. This community service program is an implementation of the Student Creativity 

Program (PKM-PM) with the theme of organic waste management into eco enzyme. The method of 

implementing activities is divided into several phases, including the licensing phase carried out to 

obtain stakeholder permits in Air Putih Village and establish agreement on the time of implementation 

of training activities. Next is the preparation of learning tools for training in the form of modules, 

teaching materials, questions for pre-test and post-test.  Preparation of tools and materials and 

implementation of training activities in the form of learning activities. The implementation of activities 

is carried out with several stages of learning, the first stage is carried out by delivering material using 

the lecture method. Furthermore, the practice of making eco enzymes was carried out, at the beginning 

the service team carried out a simulation of making eco enzyme, then the training participants carried 

out their own practice. The results of the training showed the high anticipation of trainees in 

participating in training activities. This is evidenced by the activeness in discussing and the test results 

given show changes before and after participating in training activities.  
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Abstrak 

 

Permasalahan sampah merupakan permasalahan yang kerap terjadi di wilayah perkotaan, salah 

satunya ada di Kota Samarinda. Sampah yang tidak dikelola dengan baik akan menghasilkan dampak 

negatif. Oleh karena itu perlu adanya pengelolaan sampah agar tidak menjadi dampak negatif salah 

satunya adalah pengelolaan sampah organik menjadi eco enzyme. Program pengabdian kepada 

masyarakat ini merupakan implementasi dari Program Kreativitas Mahasiswa (PKM-PM) dengan 

tema pengelolaan sampah organik menjadi eco enzyme. Metode pelaksanaan kegiatan dibagi dalam 

beberapa fase diantaranya adalah fase perizinan dilaksanakan untuk mendapatkan izin pemangku 

kepentingan di Kelurahan Air Putih dan menjalin kesepakatan waktu pelaksanaan kegiatan pelatihan. 

Selanjutnya adalah penyiapan perangkat pembelajaran untuk pelatihan berupa modul, bahan ajar, soal 

untuk pre-test dan post-test. Penyiapan alat dan bahan serta pelaksanaan kegiatan pelatihan berupa 

kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan dengan beberapa tahapan pembelajaran 

tahapan pertama dilaksanakan dengan penyampaian materi dengan menggunakan metode ceramah. 

Selanjutnya dilaksanakan praktek pembuatan eco enzyme, di awal tim pengabdi melaksanakan simulasi 

pembuatan eco enzyme selanjutnya peserta pelatihan melaksanakan praktek sendiri. Hasil pelatihan 
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menunjukkan antusias yang tinggi peserta pelatihan dalam mengikuti kegiatan pelatihan. Hal ini 

dibuktikan dengan keaktifan dalam berdiskusi serta hasil test yang diberikan menunjukkan ada 

perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan pelatihan.  

 

Kata Kunci: Pemberdayaan Perempuan Sampah Organik, Pengelolaan Sampah, Pelatihan, Eco 

enzyme 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Sampah merupakan salah satu permasalahan 

yang menjadi permasalahan di Indonesia 

termasuk di Kota Samarinda. Sampah yang 

tidak tertangani akan menghasilkan dampak 

negatif pada penurunan kualitas lingkungan. 

Sampah dapat menimbulkan dampak yang besar 

berupa dampak negatif bagi kesehatan, 

kelangsungan hidup manusia, dan kualitas 

lingkungan hidup (Qulia et al. , 2021; Rappe & 

Wahyuni, 2021). Timbunan sampah yang ada di 

sekitar masyarakat menyebabkan lingkungan 

yang tidak sehat (Kefi et al., 2022). Berdasarkan 

hal tersebut sampah memang menjadi 

permasalahan yang memberikan dampak negatif 

kualitas lingkungan yang berakibat juga pada 

kesehatan masyarakat yang ada di dalamnya.  

Sampah merupakan sisa hasil aktivitas 

manusia, karena hampir semua aktivitas 

manusia menghasilkan sampah. Oleh karena itu, 

keberadaan sampah tidak bisa dihindarkan dari 

kehidupan manusia. Masalah sampah erat 

kaitannya dengan adanya pertambahan jumlah 

penduduk selain itu pertumbuhan ekonomi dan 

pola konsumsi di masyarakat (Sudirman & 

Phradiansah, 2019). Namun sampah dapat 

dikelola untuk menjadi produk yang bernilai 

guna bagi kehidupan manusia itu sendiri.  

Pengelolaan sampah dapat dilaksanakan 

berdasarkan pada karakteristik sampah itu 

sendiri. Sampah organik hasil dapat 

dimanfaatkan untuk produk yang bernilai guna 

bagi masyarakat itu sendiri. Pemecahan sampah 

organik adalah dengan pengelolaan sampah 

organi2 menjadi cairan eco enzyme (Budiyanto 

et al., 2022). Eco enzyme memiliki banyak 

manfaat   seperti dapat digunakan sebagai 

growth factor tanaman, campuran deterjen 

pembersih lantai,   pembersih sisa pestisida, 

pembersih kerak, dan penurun suhu radiator 

mobil (Nurhamidah et al., 2021). Sampah 

organik memiliki manfaat untuk dikelola 

menjadi cairan eco enzyme yang memiliki 

kegunaan untuk berbagai keperluan rumah 

tangga.  

Sampah yang menjadi permasalahan negatif 

dapat dikelola untuk dimanfaatkan menjadi eco 

enzyme. Namun pengelolaan sampah menjadi 

eco enzyme banyak masyarakat yang belum 

memahaminya. Oleh karena itu, perlu upaya 

dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat untuk mengolah 

sampah organic menjadi eco enzyme. Proses 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

melalui jalan pendidikan. Pendidikan bagi 

seluruh masyarakat terutama bagi masyarakat 

dewasa dapat dilaksanakan melalui pendidikan 

nonformal. Pendidikan nonformal bertujuan 

untuk mengembangkan kompetensi masyarakat 

pada tataran kognitif, sikap, perilaku dan 

prakteknya selain itu juga menciptakan manusia 

yang berkarakter (Muslim & Suci, 2020). 

Pendidikan nonformal dilaksanakan untuk 

memfasilitasi orang dewasa belajar (Saraka, 

2020). Berdasarkan hal tersebut maka proses 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dilaksanakan melalui proses 

pendidikan nonformal.  

Pendidikan nonformal dilaksanakan dalam 

rangka pemberdayaan masyarakat dengan 

membekali kapasitas masyarakat. Pendidikan 

nonformal sesuai dengan tujuan pemberdayaan 

yaitu untuk memberikan bekal peningkatan 

kapasitas masyarakat (Lestari et al., 2022). 

Salah satu jenis pendidikan nonformal 

dilaksanakan melalui program pelatihan bagi 

masyarakat. Pelatihan merupakan program 

pendidikan masyarakat yang difokuskan untuk 

memberikan bekal keahlian masyarakat.  

Hasil penjajakan awal dengan melaksanakan 

wawancara dan observasi di Kelurahan Air Putih 

terdapat permasalahan sampah terutama sampah 

organik. Sampah yang dihasilkan oleh 

masyarakat biasanya diambil oleh petugas 

pengambilan sampah. Namun seringkali petugas 

pengambilan sampah ini tidak hadir dan terjadi 

penumpukan sampah. Selain itu, sampah yang 

dihasilkan oleh masyarakat kadang dibuang di 

sekitar rumahnya, terlebih struktur rumahnya 

berbentuk rumah panggung. Hasil penjajakan 

juga diketahui bahwa masyarakat belum 
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memanfaatkan sampah organik untuk eco 

enzyme.  

Berdasarkan hasil penjejakan yang telah 

diuraikan maka pengabdian masyarakat ini 

difokuskan untuk melaksanakan kegiatan 

pemberdayaan perempuan melalui pelatihan 

pembuatan eco enzyme. Kegiatan pelatihan ini 

dilaksanakan untuk memberikan bekal 

pengetahuan dan keterampilan dalam 

pengolahan sampah organik menjadi eco 

enzyme. Sehingga pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan untuk mengurangi tumpukan 

sampah yang memberikan dampak negatif bagi 

lingkungan.  

 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan  

Program Pengabdian kepada masyarakat ini 

diimplementasikan dalam bentuk pelatihan bagi 

para ibu rumah tangga. Pelatihan yang dimaksud 

adalah pelatihan pembuatan eco enzyme dalam 

rangka pengelolaan sampah organik. Waktu 

pelaksanaan kegiatan ini dari awal persiapan dan 

akhir yaitu selama pertengahan bulan juni 

sampai awal bulan juli. Tanggal kegiatan 

pelatihan adalah tanggal 09 Juli 2023. Tempat 

pelaksanaan kegiatan yaitu di Kelurahan Air 

Putih tepatnya di Rumah Warga RT. 05 Gang 8 

Jalan Banggeris, Kota Samarinda, Kalimantan 

Timur.  

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam pelatihan eco 

enzyme ini ada beberapa hal diantaranya adalah 

wadah plastik kedap udara (wadah yang 

tertutup), pisau untuk mencacah bahan eco 

enzyme, teleman, piring, pengaduk, dan botol 

minuman bekas. Sedangkan untuk bahan dalam 

pembuatan eco enzyme adalah gula merah, air 

dan sampah organik seperti sayuran dan kulit 

buah.  

 

Langkah Pelaksanaan Kegiatan 

Program pengabdian kepada masyarakat ini 

merupakan implementasi dari Program 

Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM-PM) tahun 2023. 

Pelaksanaan program yaitu pemberdayaan 

perempuan melalui kegiatan pelatihan bagi 

perempuan di Kelurahan Air Putih. Masalah 

yang diangkat dalam pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah permasalahan sampah 

organik yang tidak terkelola dengan baik. Hal ini 

menjadi gagasan untuk memberikan pelatihan 

kepada Ibu Rumah Tangga dalam 

memanfaatkan sampah organik untuk eco 

enzyme. Metode pelaksanaan kegiatan ini 

dilaksanakan dalam beberapa fase dimulai dari 

persiapan sampai selesai. 

Metode Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang dilaksanakan pada 

program pemberdayaan perempuan melalui 

kegiatan pelatihan pembuatan ecoenzyme ini 

dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat 

sasaran. Adapun metode pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dapat 

dijabarkan dalam fase berikut ini: 

1. Fase Perizinan 

Pada pelaksanaan perizinan tim pengabdi 

melaksanakan koordinasi dengan pemangku 

kepentingan yang ada di Kelurahan Air Putih 

seperti lurah air putih dan Ibu PKK Kelurahan 

Air Putih. Hal ini dilaksanakan untuk 

mendapatkan izin dalam implementasi atau 

pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan eco 

enzyme. Selanjutnya koordinasi dengan 

perwakilan calon peserta pelatihan pembuatan 

eco enzyme untuk menjalin kesepakatan waktu 

dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. 

2. Fase Penyusunan Perangkat Pembelajaran 

untuk Pelatihan 

Pada pelaksanaan kegiatan ini, tim pengabdi 

menyusun berbagai perangkat pembelajaran 

untuk pelatihan. Hal ini dilaksanakan untuk 

mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti 

bahan ajar berupa modul pelatihan, media 

pembelajaran, soal untuk pre-test dan post-test.  

3. Fase Penyiapan Alat dan Bahan Pendukung 

Kegiatan 

Kegiatan pelatihan pembuatan eco enzyme 

membutuhkan alat dan bahan dalam 

pembuatannya. Sehingga tim pengabdi 

mempersiapkan alat dan bahan untuk dapat 

digunakan dalam pelaksanaan kegiatan 

pelatihan. 

4. Fase Pelaksanaan Pelatihan 

Fase ini adalah fase inti dalam pelaksanaan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

yaitu pelaksanaan pembelajaran tentang 

pembuatan eco enzyme bagi peserta pelatihan. 

Pada pelaksanaan ini terlaksa kegiatan 

penyampaian materi oleh tim pengabdi dan juga 

pelaksanaan praktek membuat eco enzyme. Pada 

awal kegiatan dilaksanakan pre-test dan diakhir 

kegiatan dilaksanakan post-test. Pada fase ini 

juga dilaksanakan diskusi terkait dengan materi 



Pemberdayaan Perempuan Melalui Aksi Pelatihan Pembuatan Eco Enzyme Untuk Mengatasi Permasalahan 

Sampah Organik Di Kelurahan Air Putih, Kota Samarinda 

160 

pembuatan eco enzyme bersama dengan peserta 

pelatihan.  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Eco 

enzyme 

Pemberdayaan perempuan melalui kegiatan 

pelatihan pembuatan eco enzyme ini 

dilaksanakan untuk memberikan bekal 

pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat 

khususnya bagi perempuan dalam mengolah 

sampah organik rumah tangga menjadi produk 

yang bernilai guna. Selama ini, Kelurahan Air 

Putih, Kota Samarinda terdapat permasalahan 

sampah. Sehingga perlu adanya peningkatan 

kapasitas untuk penyelesaian permasalahan 

sampah ini. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan oleh tim pengabdi 

yang berjumlah 5 orang dan peserta yang berasal 

dari ibu rumah tangga dari Kelurahan Air Putih 

yang berjumlah 30 Orang. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada pukul 13.30 WITA, yang 

disesuaikan dengan kondisi peserta pelatihan. 

Karakteristik pendidikan nonformal adalah 

waktu yang fleksibel disesuaikan dengan waktu 

dari warga belajar itu sendiri (Baniah et al., 

2021; Lukman, 2021; Mustangin et al., 2021). 

Oleh karena itu, pada pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat melalui program pelatihan 

pembuatan eco enzyme ini disesuaikan 

berdasarkan waktu dari ibu rumah tangga 

peserta pelatihan. Program pelatihan 

dilaksanakan dimulai dengan sambutan dari 

ketua tim pengabdian kepada masyarakat. Ketua 

tim menyampaikan ucapan terima kasih atas 

antusias peserta pelatihan karena telah hadir 

dalam kegiatan pelatihan. Selanjutnya 

dilaksanakan sambutan oleh perwakilan dari ibu 

rumah tangga atau peserta pelatihan. 

Selanjutnya dilaksanakan kegiatan inti dari 

kegiatan pelatihan pembuatan eco enzyme.  

Proses pelaksanaan pelatihan kegiatan ini 

dilaksanakan dengan beberapa tahapan 

pelaksanaan pelatihan. Sebelum memasuki 

tahapan inti, tim pengabdi memberikan pre-test 

untuk mengetahui pengetahuan awal dari 

peserta pelatihan. Tahapan pertama adalah 

penyampaian materi tentang pengertian sampah 

dan sampah organik. Pada tahapan pertama ini 

juga penyampaian materi tentang eco enzyme. 

Pada pelaksanan tahapan pertama metode yang 

digunakan adalah menggunakan metode 

ceramah. Metode ceramah merupakan metode 

yang baik dan dapat diterima oleh sasaran 

program pendidikan nonformal (Yulinda & 

Fitriyah, 2020). Metode ceramah dianggap 

sebagai metode yang ekonomis untuk 

penyampaian informasi (Malia & Rahayu, 

2014). Pada tahapan awal ini dilaksanakan oleh 

tim pengabdi menyampaikan informasi tentang 

eco enzyme dengan metode ceramah untuk 

memberikan pemahaman awal tentang eco 

enzyme itu sendiri. 

 

 
Gambar 1. Tim Pengabdi Menyampaikan Materi 

dengan Metode Ceramah 

 

Pada tahapan kedua, pelaksanaan kedua 

dilaksanakan dengan praktek bersama dengan 

masyarakat sasaran atau peserta pelatihan. Pada 

tahapan ini tim pengabdi mensimulasikan cara 

membuat eco enzyme. Selanjutnya peserta 

pelatihan sendiri yang praktek membuat eco 

enzyme namun dengan bimbingan tim pengabdi. 

Metode pembelajaran dengan menggunakan 

metode praktek akan memberikan pengalaman 

belajar langsung bagi peserta pelatihan (Safitri, 

2020; Suhartini et al., 2022). Pelaksaan kegiatan 

pelatihan pembuatan eco enzyme menggunakan 

metode praktek untuk memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta pelatihan. Pada 

pembelajaran yang lebih ditekankan pada 

menyadap penalaman warga belajar maka makin 

aktif proses belajar dan makin banyak proses 

belajar pada peserta didik (Saripah & Shantini, 

2016). Pelaksanaan pelatihan dengan 

menggunakan metode praktek akan 

meningkatkan keaktifan dalam belajar peserta 

pelatihan.  
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Gambar 2. Peserta Pelatihan Melaksanakan Praktek 

Mandiri Pembuatan eco enzyme 

 

Tahapan terakhir dalam pelaksanaan 

pelatihan adalah mendapatkan umpan balik dari 

peserta pelatihan. Tahapan ini dilaksanakan 

dengan memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk berdiskusi bersama. Selanjutnya kegiatan 

ditutup dengan post test untuk evaluasi kegiatan 

pelatihan yang dilaksanakan oleh tim pengabdi. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui perubahan 

pengetahuan sebelum dan sesudah proses 

pelatihan yang dilaksanakan.  

 

Hasil Pelatihan Pembuatan Eco enzyme 

Proses pelaksanaan pelatihan dilaksanakan 

melalui proses pembelajaran dengan fasilitator 

lapangan adalah Tim Pengabdi dari Program 

Kreativitas Mahasiswa (PKM) Pengabdian 

Kepada Masyarakat. Pelatihan difokuskan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat sasaran dalam mengolah sampah 

organik menjadi cairan eco enzyme yang 

memiliki berbagai manfaat. 

Proses pelatihan pembuatan eco enzyme 

dilaksanakan bagi perempuan yaitu ibu rumah 

tangga. Antusias ibu rumah tangga pada 

kegiatan pelatihan ini tinggi, hal tersebut 

dibuktikan dari keaktifan saat kegiatan praktek 

mandiri dan saat berdiskusi. Peserta pelatihan 

aktif bertanya saat berdiskusi, seperti bertanya 

bahan apa saja yang bisa digunakan untuk 

pembuatan dan berapa banyak bahan yang 

diperlukan untuk membuat eco enzyme dengan 

ukuran tertentu.  

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan ada 

perubahan pengetahuan yang dimiliki oleh ibu 

rumah tangga. Sebanyak 90% peserta kegiatan 

telah mengalami perubahan pengetahuan terkait 

dengan pembuatan eco enzyme. Hal ini 

menunjukkan bahwa telah tercapai tujuan 

pelatihan ini yaitu adanya peningkatan 

pengetahuan peserta pelatihan. Hasil perubahan 

tersebut dapat digambarkan dalam tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Pre-Test dan Post-Test 

Pre-Test Post-Test 

45% 90% 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Proses pelatihan dilaksanakan bagi ibu 

rumah tangga untuk pembuatan eco enzyme 

dalam rangka mengatasi permasalahan sampah. 

Pelaksanaan pelatihan diawali dengan pelaksaan 

pre-test untuk mengetahui pengetahuan awal 

dari peserta pelatihan. Pelaksanaan inti 

dilaksanakan dengan penyampaian materi 

terkait dengan sampah, sampah organik dan eco 

enzyme sendiri. Penyampaian materi ini 

dilaksanakan oleh tim pengabdi dengan 

menggunakan metode ceramah. Selanjutnya, 

proses pelatihan dilanjutkan dengan praktek 

pembuatan eco enzyme yang terlebih dahulu 

disimulasikan oleh tim pengabdi. Selanjutnya 

peserta pelatihan melaksanakan praktek mandiri 

untuk pembuatan eco enzyme. Kegiatan penutup 

yaitu diskusi untuk mendapatkan umpan balik 

dari peserta pelatihan. Hasil pengabdian kepada 

masyarakat dapat disimpulkan bahwa peserta 

antusias dalam mengikuti kegiatan pelatihan 

dilihat dari keaktifan saat kegiatan berlangsung 

dan terdapat perubahan pengetahuan sebelum 

dan sesudah mengikuti kegiatan pelatihan.  

Saran dari PKM ini adalah dilaksanakan 

pendampingan berkala untuk masyarakat dalam 

membuat eco enzyme. Selanjutnya membentuk 

kelompok ibu rumah tangga untuk dapat 

mengembangkan eco enzyme dan membuat 

program lanjutan agar perempuan atau ibu 

rumah tangga dapat mengembangkan eco 

enzyme secara berkelanjutan. 
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